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SAMBUTAN

Wabah korona sudah berlangsung setahun lebil, g; 1
dan berdampak luas dalam berbagai aspek pada k

masya-rakat. Berdasarkan data Kementerian kesehatane};;?uf;::
kembangan Covid-19 di Indonesia pada 5 Agutus 2021, seb;:myak
3.568.331 orang yang positif terpapar virus inj sebanyak
2947.646 orang yang sembuh, dan 102375 orang yang
meninggal. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan pemerintah

untuk dapat mencari soulusi terbaik agar wabah
berakhir.

ndonesig

ini segera

Komunitas Dosen Penulis dan Peneliti Indoensia (Kodepena)
sebagai organisasi dosen yang sudah berbadan hukum dan
memiliki SK Menkumham RI AHU 0010554.AH.01.07 Thn 2020,
memiliki kepedulian yang besar pada kondisi Ibu Pertiwi. Pada
tahun 2020, Kodepena dengan para donatur mengadakan kegiatan
Aksi Peduli Padamu Negeri: Peduli Wabah Korona yang dilakukan
oleh puluhan relawan keluarga Kodepena yakni dosen dari
berbagai perguruan tinggi, dengan membagikan ribuan masker,
sarung tangan plastik, dan APD, untuk masyarakat, dokter, juga
perawat di berbagai daerah di Indonesia dari Aceh sampai Papua.
Selain itu Kodepena bekerja sama dengan Persaudaraan wanita

lnspiratif_ Indonesia (PWII) membagikan sembako untuk dhuafa
dan panti asuhan juga korban banjir di Bandung Selatan.

Dalam bidang kajian ilmiah multidisipliner terkait fenomena
wabah korona, Kodepena mengadakan kegiatan Bincang llmiah #1
}SOdePe“a d(?n'gal1. mengangkat tema Siasat Menghadapi Covid-19

engan Multidisplin Ilmu Pengetahun yang dilaksanakan atas kerja

3 jrspektr’f Covid 19 dolam Kajian Multidisipliner
—_—

sama Kodepena dan Universitas Persada Indonesia YAl Buku
Perspektif Covid-19 dalam Kajian Multidisipliner merupakan tulisan
kolaborasi dari para pemateri Kegiatan Bincang Ilmiah #1
Kodepena, keluarga Kodepena, juga rekan sejawat dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia. Program kegiatan yang dirancang
dan dilaksanakan Kodepena diharapkan dapat menjadi wadah
untuk menyemangati. keluarga Kodepena dalam meningkatkan
profesionalitas secara komprehensif dan global.

Selamat kepada lima belas penulis atas terbitnya karya buku
Perspektif Covid-19 dalam Kajian Multidisipliner. Terima kasih tulus
kepada Dewan Penasihat, Dewan Pengawas, dan DPP Kodepena;
Ketua Panitia Bincang Ilmiah #1 Kodepena Siasat Menghadapi
Covid-19 dengan Multidisplin Ilmu Pengetahun, Bapak Dr. Usman
Effendi; koordinator buku Perspektif Covid-19 dalam Kajian
Multidisipliner, Ibu Ratna said, M.Pd., Tim Divisi seminar dan Divisi
Penerbitan Kodepena; tim Semiotika, penerbit pengurus Ikapi Jabar
Divisi Pengembangan Produksi Perbukuan: Buku Pendidikan
Tinggi; keluarga besar Kodepena, dan semua pihak yang ikut
membantu, baik secara langsung dan maupun tidak langsung dalam
proses penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. Membalas kebaikan
Ibu dan Bapak dengan limpahan kebaikan dan keberkahan. Salam

sehat, selalu preventif Covid 19. Energi, Sinergi, kolaborasi: dari,
oleh, untuk Kodepena dan [bu Pertiwi.

Bandung, 12 Agustus 2021
Salam Kodepena,

Dr. Hj. Rani Siti Fitriani, S.S.,, M.Hum.
Ketua Umum DPP Kodepena
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PRAKATA

lhamdulillahirobbilalaamiin, atas izin dan

Buku Perspektif Covid-19 dalam Kajian Mullt.!d-a- Allah Swt
ditulis oleh 15 dosen dari beragam Perguruan tip ’d_'m‘ﬂiner '
akhirnya selesai dan terbit. Buku inj n1erupakigl di l‘_‘donesia,
narasumber Bincang Ilmiah #1 Kodepena dengan“t tulisan dari
limiah #1 Kodepena Siasat Menghadapi Covidema Bincang
Multidisplin IImu Pengetahuan berkolaboras;i den s dengan
Kodepena, dan rekan sejawat dari berbagai pe gan ke

- 1Uarga
. u M
Indoensia. BUTUAN tingg; g

Fenomena wabah korona dj

Indonesia
berlangsung selama 17 bulan dikaji d yang  sudah

I _ éngan multidisip]; ;
buku ini. Para penulis menyajikan tulisan dengan sudy pliner g;j

. - . t

masing-masing sesuai dengan latar disiplin ilmunyapa;;?_la{ng
wabah Covid-19 yang dapat memberikan wawaSaJn il:;lt
pengetahun, dan pengalaman bagi para pembaca. ’ g

Semoga ke depannya akan lahir lagi karya buku bary
sebagai produk dari kegiatan Bincang Ilmiah #2 Kodepena. Tak
ada gading tak retak. Masukan dan kritikan positif dari para
pembaca, sangat kami nantikan untuk perbaikan buku ke
depannya. Terima kasih. Salam sehat dan selalu preventif Covid

19. Energj, sinergi, kolaborasi: dari, oleh, untuk Kodepena dan Ibu
Pertiwi.

12 Agutus 2021
Salam Kodepena,

Penulis
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"_"PERAN KELUARGA

ENGHADAPI-COVID-19.

[da Ayu Komang Arniati

pendahuluan
Covid-19 pertama kali ditemukan d

Kota Wuhan, ch |
; ber 2019. Virus ini sangat : el
pada akhir Desember 2017 ‘ 2nES: cepat menyebar g
seluruh China atau beberapa negara lain. Awal adanya viryg 'e\
| ) ya S inj
: chawatirkan, setelah :
dianggap tidak me.ngf\ha atirkan, = = 1]. cranya beriid
banyak yang meninggal karena virus Covid-19 seluruh umg

manusia mulai merasa khawatir dan merasa ketakutan

\

Setiap negara di dunia memiliki kebijakan tersendiri Untuk‘
mengatur negaranya untuk menghindari atau mvmininnlisir“

a

covid-19, seperti negara Italia, Spanyol, Perancis, Irlandia dan|
Malaysia melakukan Lockdow carantina wi I 5 ’ ‘
i ghpcid wn (karantina wilayah). Sedangkan,
negara kita Indonesia melakukan sosial

e listancing, merupakany
salah satu langkah dan pencegahan penyebaran Covid-19, dengan|
1eT = 3 . ; , A |
menghanjurkan menghindari tempat keramaian dan kontak |

secara - 1 . K
ra langsung dengan orang lain. Ketika menerapkan sistem}

sosial dis S : . :
up istancing seseorang tidak diperbolehkan berjabat tangan
dan harus menjaga jarak saat berinteraksi den

rajin mencuci tangan. Covid-19 - . gan orang lai I
sistem pernafasan m'ﬁ 5 i - irus yene m?nyerang ‘
menyebabkan 'J»nf);w?’a” mS_mlsm sampai sedang sepertl flu y?ng
ini menyerang QL S' p?”mfasan berat seperti paru-part. Virus
g Slapa saja,

lansia, ib baik bayi, anak-anak, orang dewsss
+1bu hamil maupun iby

1 menyusul.

Virus v: i
yang tidak keli ’ ull
. J E kelihatan ini sangat mempengal

kehidupan keluarga, . }

ACYIIM v ( ,1
i masyarakat dan negara. Peran keluar?
Menjaga dan Ov’d,-]() sangat diperlukan karena ujung [Omba:(
melindungi keluarga seperti anak, ibu dan bapat

— | 42 | Perspektif covi |
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serta keluarga besarnya, seperti dikatakan oleh sosiolog Jerman
i modernisasi, perurusan dengan bahaya dan
UlrlCh'gelenbi:r;,na\ yang sering disebut “cara sistematis’, atau
& [} é(Gid)(/ltens, masyarakat yang sibuk dengan masa depan
S silke agas risiko peran keluarga
yang menghasilkan gagasan Tisl

menghadapi Covid-19.

Peranan menurut Soekamto (1990:268), merup'a'ka.m pola
perilaku yang diharapkan dari seseorang yang n-\elT?ll'lkl status
kedudukan. Artinya, peranan dilakukan oleh individu, yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat, dan perilaku individu bagi struktur 505131, Keluarga
(Mohammad Surya, 2001:115) menjelaskan sebagian satuan
terkecil sebagai inti dari sistem sosial. Keluarga menurut Jaman
(1998:10), berasal dari kata :kula dan ‘warga’ Kula artinya abdi,
dan kata warga artinya jalinan. Jadi keluarga merupakan jalinan

seperti

atau ikatan pengabdian. Pengabdian yang dimaksud jalinan ikatan
antara suami istri dan anak Sesuai paparan di atas, keluarga
dalam tulisan ini artinya persatuan yang terjalin di antara seluruh
anggota keluarga untuk pengabdian yang memiliki misi atau
amanat yang harus dijunjung. Jadi peranan keluarga merupakan
tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh anggota keluarga
(bapak, ibu, dan anak) dalam menanggulangi Covid 19.

Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah tentang
peran keluarga menghadapi Covid-19 adalah teori fenomenologi
dari Max Weber (Ahimsa Putra, 2009) berusaha untuk
menafsirkan dan memahami (interpretative dan understanding)
tindakan sosial. Dalam hal ini peran keluarga melakukan tindakan
untuk menanggulangi, memahami atau menafsirkan adanya covid

19. Menghindari Covid-19 sesuai pengetahuan dan kemampuan
keluarga bersangkutan.

Menghindari Covid 19, anjuran pemerintah baik pemerintah
pusat maupun daerah dianjurkan agar keluarga, masyarakat tetap

S ) > \ - : o
tay at home demi kebaikan bersama dan menahan diri untuk
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tidak menggunakan sanitizer, tidak langsung mandi, dan tidak
mencuci baju serta membuang masker di tempat sampah (dengan
masker digunting atau dibakar) terlebih dahulu. Di sinilah
perlunya peran keluarga saling mengingatkan, memberitahu satu
sama lainnya. Kalaupun sayang bersama keluarga, segan, dan atau
riskan memberitahu, dalam hal ini dipaksakan agar terhindar dari
Covid 19.

Untuk menghindari keluarga dari penularan Covid-19 perlu
disediakan antara lain: (a) menyiapkan masker di masing-masing
keluarga, (b) menyediakan sanitizer di depan rumah, (c)
menyiapkan air dan sabun untuk mencuci tangan, (d) jangan
bertemu terlebih dahulu dengan keluarga, (e) langsung ke kamar
mandi, untuk mandi dan mencuci baju, (f) membakar atau
menggunting masker yang telah digunakan dan langsung dibuang

ke tempat sampah, dan (g) terakhir baru dibolehkan bertemu
keluarga

Kurang lebih yang perlu disiapkan di rumah oleh keluarga
untuk saling mengingatkan dan mengomunikasikan sesama
anggota keluarga. Hal tersebut sesuai dengan teori fenomenologi
dari Max Weber, bahwa tindakan yang dilakukan keluarga dalam
menghadapi Covid-19 berusaha wuntuk memahami dan
menginterpretasi sesuai kemampuan anggota keluarga. Artinya,
untuk terhindar dari Covid-19, anggota keluarga perlu saling
berkomunikasi, saling bertukar pendapat, saling mencari
pemberitaan  Covid-19 di  internet, bagaimana cara
penanggulangan Covid-19 19, mendengar anjuran pemerintah,

dan dengan anjuran pemerintah daerah, lembaga adat, dan lain-
lain.

Cara menghadapi dan agar terhindar dari Covid 19, anggota
keluarga berkewajiban untuk menjaga kesehatan seluruh anggota
keluarganya. Namun, apabila ada anggota keluarga ke luar rumah
karena memiliki pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan di rumah
perlu menyiapkan segala sesuatu untuk protokol kesehatan.

Perspektif Covid 19 dalam Kajian Multidisipliner "zé*"l
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. anggota keluarga perlu menyiap)
at tentang protokol kes fan g
esehaty Ay
anggota keluarga I by

. rumal

etap N8

asing ! . Sepert

n be menyiapkan pakaian yang ()
enga S . or
deng iang, celana panjang, topi, dan ”nﬁkeltu
> B s |7 = S )
o badan at dan berjarak lebih kurang saty );

' /ang lain, minum vitamin, et
, Mem

aw,

n anggota keluarga } o
a rmos berisi air hangat, memb
awa nasi;

t

kewal Lnunmk .
ot i dari masing-m
‘I'Sih dan

aman hanya memberitahukap k ¢
Juarga ¥ jan membawa kendaraan Senciire.pada
1ggota Keluarga; (d) kalau diantar oleh Salah] atyy
m kendaraan pun sama-sama memakaj p Satu‘
»uka agar ada pertukaran udara. Nasker

ke luar T h tanpa sal
e i
Jggota ke ang lain
angs

diantar oleh ar
keluarga di dala
pintu mobil dit

dan
Berikutnya, (€) setelah sampai di tempat kerja lang} ‘
e , langgy

menuju ruangamn dan ruangan itu sudah dibersihkan, walay ng
demikian tetap dibersihkan sesuai barang yang akan kita HIEEH‘
sanitizer y ' il

de ( S tizer yang - oy
dengan menggunakan sanitizer yang dibawa dari rumah; 04

tempat kerja, kalau berinteraksi dengan teman kerja at
: g : al
, dibatasi dengan jarak satu meter

melaporkan masalah pekerjaan
perlengkapan alat-alat kanto

g) mau pulang
dimasukkan ke tempatnya, menutup pintu sehabis ity
menggunakan sanitizer, baru pulang tanpa ke mana-mana lag
< - > ) £ C

dengan menggunakan kendaraan sendiri atau dijemput anggotba
1asker dan pintu mobil

dibuka; (h) sampai di rumah, buka pintu pagar sendiri, paka
izer atau mencuci tangan pakai sabur
encuci baju, keramas;

membuang masker (digunting atau d ]

ang masker (digunting atau dibakar) di tempat sampah,
 yang ada di rumah; (i
ke kamar makan sendit

minum jamu atau air hangat, setelahnya bartl
dengan tewp

atau lebih;

keluarga sama tetap menggunakan

langsung menuju

r mandi untuk membersihkan diri, n

~1 der
S1 den

her 111 atan | | 1

bertemu atau berkomunik
ah membersihkan badan langsung
untuk makan ‘ :

btr‘r’ﬂ"ﬂ\ nikasi
r'komunikasli deng: a I
aengan anggota K

menggunakan ma e
ggunakan masker dengan jarak satt

PEfsp(fyz/
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nak sudah dewasa, kalau
tu, salah satu
hanya

ran ini berlaku kalau a
Kkecil agak sulit. Oleh karena i
ak pergi ke mana-mana,
emandikan, memberi makan,
in dibersihkan
gunakan

Namun, atu
diterapkan untuk anak
anggota Kkeluarga berkorban tid

merawat si Kkecil di rumah dengan m
meng belumnya peralatan ma

ajak bermain yang seé
terlebih dahulu menggunakan sanitizer dan tetap meng
a sekali-kali boleh dibuka. Untuk anggota keluarga

masker hanye : ga
yang merawat si kecil di rumah, diperlukan juga makanan bergizl
dan tambahan vitamin serta banyak minum air hangat atau jamu.

<an tenaga yang besar dan

itu, perlu mendengarkan

Karena merawat anak kecil mengeluart
k kecil, agar tidak

diimbangi agar tidak stress. Selain
musik, yoga atau olah raga yang diikuti ana
membosankan. Kalau si kecil tidur baru kita dapat mencuci baju,
membeli kebutuhan makanan untuk keluarga
internet, gojek atau di warung maupun
akan masker. Apa yang dintakan teori
limsa Putra, 2009) berusaha

(interpretative  dan
hal ini peran keluarga
memahami atau

memasak dan
dengan menggunakan
pasar namun tetap menggun
dari Max Weber (Al

fenomenologi
dan memahami

untuk  menafsirkan
understanding) tindakan sosial. Dalam I
untuk menanggulangi,

melakukan tindakan
7id-19 dengan anjuran dari pemerintah,

menafsirkan adanya Cov
disiplin dalam diri dan disiplin dalam lingkungan keluarga dengan
tetap ingat protokol kesehatan. 1

Keluarga dalc >njaga kesehze a
eluarga dalam menjaga kesehatan anggota keluarga yang

5

terhindar dari Covid 19, berkewajiban menyiapkan makanan yang
burgixi sesuai kemampuan dan tidak lupa pula untuk menyiapka;
jamu. Jamu yang disiapkan biasanya dari kunyit, gula jawa, asam
dan garam. Caranya: rebus air bersama kunyit yang sudah d{
hil:*llulcl]‘ [r;]ctmlnmn_\'n kunyit dikupas, dicuci dan dibersihkan, lalu
diblender), campurkan asam jawa, gulz : an gz i
benar-benar mf‘nynu. ;:)::IAIIA\\\\\‘:’IELL:}\J Lillxzrl:ltim gdrm‘“ hm'gga
s a bahs rcampur dengan

l]'ll]\' din
C ) 11nun 2rasa s 5
1 dan badan te rasa segar dan L‘[L\l\'.
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i dalam kunyit sebagai ANtigky
isir radikal bebas. Manfaat gul S a
kuat mampP g b rbagai nutrisi dm.w zat yang herma
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& =
= = 2 &

melindunr tl.lh.l{]: (1;:;10“
ol A ]'I; ’{l](l if:wnk;r, mengurangl risiko depresi, me yakil;:
‘t”l"ﬂﬁt I:"'f ritis (Healthliné: ‘di_ilkﬂ‘_s 18 April 2021). Dj s:riatfm‘\
;da cara-cara 11" untuk meminimalisir agar tidak tm‘iangkitvirr\ln‘\

|

};m‘nﬂa»

simpulan
Covid-19

tidak I)lS.ﬂ kita hindari baik dari masyarakat‘\‘
rintah dan negara di seluruh dunia. Peran pemerintah tida};‘
|

peme

menanggulang atau meminimalisir le“iangkitnw‘

kecil dalam
virus korona. Namun, paling berperanan untuk x11el1;\xlggulan"\

karena yang Kkita ajak untli‘
berkomunikasl dan dan perinteraksi setiap saat adalah keluarga‘

Covid-19 adalah peran keluarga

Siap atau tidak siap anggota keluarga berkewajiban untuk
menangzgulangi dan meminimalisir agai tidak terjangkit virus

satu mengikuti anjuran pemerintah dan

1gat protokol kesehatan

korona. Salah
mengl
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